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Abstrak- In advanced era. Many facial skin health clinics opened in urban areas, but not in villages. Especially
in small towns, it is necessary to share knowledge about technology, to assist them in work such as treating
their facial skin, due to economic limitations, long distances and not having much time to go facial skin health
clinics. So they take another way, namely using mercury-free products because many of them do not
understand the impact of these products. The results they feel at beginning of use are good but over time can
damage their facial skin. The solution is to use technology properly and correctly to be able to help in their
lives and to overcome these problems is to utilize information and communication technology (ICT). So this
research was made to produce an application based on VB.Net that can provide information about their facial
skin problems. This application was made to make easier for them to find a suitable treatment for their facial
skin problems instantly and quickly. This paper aims to describe the mechanism for developing software based
on VB.Net. A result, this application, which is supported by computer or laptop device, focuses on 4 facial skin
problems, one which is dermatitis, as found on the perdoxy dermatitis web page, which is the most common
case out of 10 cases skin disease, which is up to 28.85% of 2343 patients, it is expected that with the existence
of this application can reduce the percentage of people affected this disease.
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Abstract- Di era yang maju. Banyak klinik kesehatan kulit wajah yang sudah buka di perkotaan, tetapi tidak
didesa. Khususnya di kota-kota kecil, perlu adanya sharing ilmu tentang teknologi, untuk membantu mereka
dalam pekerjaan seperti merawat kulit wajah mereka, karena keterbatasannya ekonomi, jauhnya jarak dan
tidak adanya waktu banyak untuk pergi keklinik kesehatan kulit wajah. Sehingga mereka mengambil cara
lain yaitu menggunkan produk yang bermerkuri karena banyak dari mereka yang tidak paham akan dampak
dari produk tersebut. Hasil yang mereka rasakan diawal pemakaian memang bagus tetapi lama - kelamaan
dapat merusak kulit wajah mereka. Solusinya adalah menggunakan teknologi secara baik dan benar untuk
dapat membantu dalam kehidupan mereka dan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Maka penelitian ini dibuat untuk menghasilkan
satu aplikasi berbasis VB.Net yang dapat memberi informasi tentang masalah kulit wajah mereka. Aplikasi
ini di buat agar memudahkan mereka mengetahui pengobatan yang cocok untuk masalah kulit wajah mereka
secara instan dan cepat. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan mekanisme pengembangan perangkat
lunak berbasis VB.Net. Hasilnya aplikasi yang didukung oleh perangkat komputer atau laptop ini fokus
kepada 4 masalah kulit wajah salah satunya dermatitis, sebagaimana yang terdapat di halaman web perdoksi
dermatitis adalah kasus yang terbanyak dari 10 kasus pada penyakit kulit yakni sampai 28,85% dari 2343
pasien, diharapkan dengan adanya aplikasi ini dapat menurunkan persenan orang yang terkena penyakit ini.

Kata Kunci : Kesehatan Kulit Wajah, Aplikasi, VB.Net
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l. PENDAHULUAN

Saat ini teknologi memberikan kita banyak kemudahan, hampir setiap aspek kehidupan telah memanfaatkan
kecanggihan teknologi. Berbagai fasilitas teknologi digunakan untuk memudahkan komunikasi atau untuk
memperoleh informasi. Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat mempengaruhi perkembangan teknologi
mobile pada telepon pintar (smartphone) dengan sistem operasi Android. mengapa kita harus mengingkatkan
kesadaran penduduk terdahap perkembanga teknologi? Karena dengan meningkatkan kesadaran masyarakat banyak
masyarakat yang paham akan kebutuhan fitur-fitur baru pada smartphone, serta mengembangkan teknologi baru
untuk setiap produknya. Salah satu teknologi yang diterapkan pada perangkat smartphone saat ini adalah teknologi
Google. Dengan memanfaatkan Google, pengguna dapat mengetahui seluruh informasi — informasi yang ada baik
itu berbeda tempat dan waktu [1].

Apa yang terjadi apabila dunia kesehatan tidak berkolaborasi dengan teknologi? Tentu saja akan terjadi banyak
hambatan yang akan datang, tetapi apabila kesehatan sudah digabungkan dengan teknologi itu memiliki dmpak yang
sangat baik untuk kita. Oleh karena itu aplikasi Perawatan Kesehatan Kulit Wajah (PKKW) menggunakan metode
Search For Results From The Input Data (SFRFTID) yang memanfaatkan artikel yang ada di internet dalam
pengumpulan data. Selain mengetahui penyakitnya, metode ini dapat menampilkan dan menentukan penyebab
penyakit tersebut dan cara pegobatannya, dengan kombinasi tersebut aplikasi yang dirancang akan menampilkan
diagnosa suatu penyakit lengkap dengan penyebabnya dan dapat membantu untuk memberikan informasi seputar
pengobatan dari penyakit kulit wajah secara instan. Dimanakah bisa mengakses program aplikasi ini? Aplikasi ini
dibuat berbasis VB.Net yang menggunakan perangkat computer untuk menjalankannya, jadi dimana pun aplikasi ini
bisa di akses selagi pengguna mengunakan komputer atau laptop yang didalamnya ada aplikasi visual studio dengan
bahasa pemrograman VB.Net [2].

Pedesaan kecil yang jauh dari kota dan terbatasnya jumlah unit kesehatan atau pun klinik kesehatan kulit ditempat
tersebut, karena itulah masyarakat disana pun menggunakan cara tradisional untuk merawat kesehatan kulit mereka
terutama wajah tetapi beberapa penelitian menyatakan bahwasanya tidak semua bahan alam itu cocok digunakan
langung ke kulit karena kulit bagian wajah itu sensiti, dan efek manfaat dari obat alami itu lumayan lama berkerja
dan memperlihatkan hasilnya. Sehingga banyak diantara mereka yang kulitnya tidak terawat dengan baik. Bagaimana
cara masyarakat kota kecil atau pedesaan dapat mengakses aplikasi ini agar cara merawat kulit wajah mereka menjadi
lebih baik? Dengan cara penyuluhan, shareing ilmu dan bisa juga melalui iklan dari berbagai platform seperti Koran,
majalah, televise atau pun radio.

Informasi dari layanan kesehatan yang ada disana bermanfaat bagi masyarakat terutama dalam situasi darurat
seperti alergi dikulit wajah hingga melepuh, break out parah dan lain-lain. Rumah sakit atau klinik terdekat adalah
tempat semua orang pergi ketika mereka membutuhkan layanan medis. Masyarakat akan mempertimbangkan
informasi tentang penyakit kulit yang lebih detail, jauh jarak dan fasilitas yang ditawarkan ketika memilih pusat
pelayanan kesehatan yang dianggap tepat. Solusi yang diberikan adalah tersedianya informasi cara perawatan atau
pengobatan kulit wajah berbasis VB.Net (Visual Besic Net) dengan menggunakan sistem operasi Microsoft windows
yang menggunakan model pemrograman. Sistem ini dapat memudahkan pengguna untuk mencari solusi dari
permasalahan kulit wajah yang disediakan secara virtual yang bersumber dari data-data yang terdapat dari artikel —
artikel diinternet ataupun beberapa rekam medis lainnya. Kapan masyarakat mengetahui informasi tentang
pengobatan untuk masalah kulitnya itu? Di dalam aplikasi sudah ada susunan jalan kerjanya, jadi pengobatann akan
di beritahu setelah keluhan yang dirasakan diisi dan setelah ditampilaknya penyebab penyait atau masalah kulit
tersebut [3].

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah merancang aplikasi perawatan kesehatan kulit wajah dengan
menggunakan Search For Results From The Input Data (SFRFTID), manfaatnya agar mendapatkan informasi tentang
perawatan kesehatan kulit wajah, pengobatan yang efektif, dan mempermudah masyarakat dalam memahami
kesehatan kulit wajah mereka masing — masing dengan tidak perlu datang langsung kedoter kulit wajah / kecantikan.
Untuk siapakah aplikasi ini ditujukan? Tentu saja untuk masyarakat yang kesulitin dalam mengetahui informasi
seputar penyebab dan pengibatan masalah kulit mereka. Aplikasi ini sangat memudahkan masyarakat yang jauh dari
perkotaan dan yang malas untuk pergi keklinik kecantikan untuk merawat wajah mereka, selain itu aplikasi ini juga
memiliki tampilan yang menarik jadi pengguna tidak merasa jenuh saat mengunakannya [4].

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memudahkan masyarakat untuk mengetahui masalah sekaligus
pengobatan yang tepat untuk kesehatan kulit wajah mereka masing - masing dalam bentuk digital



160 | JEKIN (Jurnal Teknik Informatika)

dan dapat diakses oleh masyarakat melalui perangkat mobile android. Tetapi terdapat beberapa kekurangan pada
aplikasi ini seperti belum tersedianya fitur scan face untuk mengetahui lebih detail masalah kulit wajah tersebut dan

fokus aplikasi ini hanya pada 4 penyakit kulit dikarenakan aplikasi ini masih aplikassi kecil. Tetapi walau hanya 4

masalah yang di fokuskan pada aplikasi ini ke-4 aplikasi tersebut menampilakan sebab dan pengobatan penyakit

kulit dengan rinci yang bersumber dari hallo dok [5].

Berdasarkan Undang-Undang Kesehatan Republik Indonesia Tahun 1992 pasal 1 ayat 2, pengertian upaya atau
pelayanan kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kesehatan yang dilakukan oleh
pemerintah atau masyarakat. Terdapat beberapa tempat untuk memberikan pelayanan kesehatan yaitu rumah sakit,
puskesmas, klinik dan apotek [6].

VB.Net (Visual Besic Net) atau salah satu bahasa pemrograman adalah sistem yang bisa membuat suatu aplikasi
berbasis komputer yang merupakan gabungan dari elemen Input dan Output data tentang informasi kesehatan kulit
wajah, yang dirancang untuk memperoleh, memproses, menganalisis, mendemonstrasikan, dan menampilkan data
khusus untuk menyelesaikan masalah pemrosesan, dan penelitian dari data yang di inpukan sebelumyan. VVB.Net pada
dasarnya merupakan gabungan dari tiga unsur utama, yaitu: sistem, pemrograman dan desain, yaitu salah satu bahasa
pemrograman yang bisa menghasilkan suatu aplikasi dengan adanya scrip, desain, dan sistem yang tepat [7].ate ini
digunakan untuk mempersiapkan artikel dalam format doc, dan sebaiknya penulis simpan dalam format doc. Artikel
yang dikirim ke Jurnal JEKIN setidaknya mempunyai beberapa bagian, diantaranya: (1) Pendahuluan; (2) Penelitian
terkait; (3) Metode penelitian; (4) Hasil dan pembahasan; serta (5) Kesimpulan. Untuk bagian ucapan terimksih sifatnya
optional dan digunakan apabila terdapat ucapn terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak tertentu. Selain itu penulis
harus mencantumkan daftar pustaka sesuai dengan referensi yang digunakan sesuai dengan datangnya kemunculan
indeks referensi.

Pendahuluan berisi mengenai permasalahan yang diselesaikan dan isu-isu yang terkait dengan masalah yag
diselesaikan. Pada bagian pendahuluan juga memuat tujuan penelitian yang dilakukan. Artikel ditulis dalam format dua
kolom, rata kanan-kiri, font Times new roman ukuran 10, spasi 1. Batas margin ditetapkan: atas=1,9 cm; bawah=4,3
cm; kiri=kanan = 1,5 cm.

. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian ini terkait dengan kesehatan lebih tepat nya kesehatan kulit wajah. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah
aplikasi yang dapat mendiagnosa penyakit dan menginformasikan penyebab dan pengobatan terkait dengan penyakit
tersebut.

Hiliyah Azizah dan Syahrizal Dwi Putra dalam artikel jurnal mereka yang berjudul “Penerapan E-Health Pada Sistem
Reservasi Perawatan Kulit Wajah Di Klinik Kecantikan Dokter Mirda Berbasis Android” membahas tentang aplikasi
reservasi yang dapat digunakan untuk perawatan kulit wajah, menggunakan metode Waterfall sebagai penunjangnya.
Hasil dari pembahasan dan penelitiannya adalah suatu aplikasi berbasis android yang mampu memudahkan
penggunanya untuk melakukan reservasi perawatan kulit wajah secara online.

Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama membahas tentang aplikasi kesehatan kulit dan
perawatan kulit, akan tetapi penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dari penelitian sebelumnya dengan
menggunakan metode yang berbeda yaitu Search For Results From The Input Data serta menghasilkan aplikasi yang
fungsinya berbeda, yaitu untuk menampilkan informasi-informasi seputar kesehatan kulit. [8].

M. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah input, output data dan beberapa proses lainnya seperti
dapat dilihat pada gambar 1. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber — sumber seperti artikel dari
beberapa web site atau pun aplikasi seperti halodoc terkait untuk mendapatkan penjelasan tentang penyakit kulit yang
terjadi dan penyakit tersebuut dideteksi dari keluhan-keluhan yang pasien alami [8]. Juga tersedia data output tentang
sebab terjadiya serta pengobatannya.
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COLLECTION SETTING REVVIEW
PATA
PLANNING PESIGN TESTING

Gambar 1. Gambar Metode Penelitian Penjelasan dari gambaran motode penelitian.
Adapun penjelasan dari gambaran ini adalah sebagai berikut :

1) Planning, planning atau perencanaan ini adalah langkah awal untuk membuat suatu penelitian yakni
merencanakan baik itu dari pada akan mendapatkan data yang akan di olah, desain yang akan digunkan, setting atau
skrip bahasa pemrograman yang digunakan, testing aplikasi dan review atau tinjauan untk penelitian ini. Pada tahap
perencanaan banyak yang di rencanakan dari aplikasi penelitian ini focus ke mana, sumber data serta penjalanan proses
programnya.

2) Collection data, collection data adalah pengumplan data yang didapat untuk penelitian tersebut. Data itu bisa
bersumber dari buku, artiket internet, koran, rekam medis, dan pengalaman juga bisa dijadikan data untuk penelitian ini.
Data ini berguna untuk isi atau output yang akan muncul apabila input nya sesuai dengan data tersebut. Saat
pengumpulan data - data penulis mencari sumber dari data yang ada di internet buku serta karya ilmiah dan juga dari
pengalaman pribasi penulis.

3) Design, design adalah saat untuk membuat ataupun mendesain dari bentuk, tata letak, warna, susunan, tampilan
agar leih menarik dan sesuai. Saat tahap desain ini penulis memikirkan konsep yang menarik dan tidak membosan kan
pada aplikasi agar pengguna tidak jenuh dan bosan serta menarik minat kaum remaja.

4) Setting, setting ini adalah pengaturan yang digunakan untuk menyusun atau memasukan script kodingan sesuai
bahasa pemrograman tersebut yang bertujuan agar aplikasi penelitian ini bisa berjalan dengan baik. Setting ini juga
bertujuan untuk mengatur semua terkait dengan penelitian ini. System ini di setting menggunakan bahasa pemrograman
VB.Net yang mengunakan aplikasi visual besic berbasis computer.

5) Testing, di tahap testing ini hasil penelitian akan di tes atau di uji cobakan. Dan di tahap ini lah kita mengetahui
yang mana yang kurang tepat dari hasil penelitian tersebut. Terakhir tahap testing yaitu tahap percobaan pada aplikasi
tersebut.

6) Review, review ini berguna untuk tinjauan dari hasil penelitian ini. Dalam kata lain review ini adalah resensi
atau penilaian terhadap penelitian. Setelah testing berhasil, selanjutnya adalah review atau penilaian hasil program
aplikasi yang sudah di buat.

B. Metode Pemrosesan Aplikasi

Metode yang saya gunakan dalam membuat aplikasi ini adalah metode Search For Results From The Input Data
(SFRFTID) atau 1/0. Metode ini adalah metode yang menggunakan input data untuk menghasilkan output data tetapi
tidak hanya itu sebelum pembuatan aplikasi tepatnya di saat perancangan aplikasi, data yang digunakan untuk membuat
aplikasi dikumpulkan dengan metode observasi serta pengamatan sebuah objek [9]. Sedangkan metode deskriptif adalah
metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau pun kejadian secara objektif dan metode ini
digunakan untuk mendeskripsikan permasalahan dan menjelaskan informasi yang terkait [10].
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(\VA HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari sistem operasi ini dapat dilihat dengan menggunakan software yang telah dirancang menggunkan
bahasa pemrograman VB.Net dan database MySql. Berikut tampilan aplikasi perawatan kesehatan kulit wajah dan
hasil pengumpulan data yang ada di dalam system aplikasi.

Tabel 1. Nama Keluhan penyakit

Keluhan Penyakit Diagnosa Penyakit Penyebab Penyakit
Kulit Wajah Melepuh, Terasa Gatal Daada Ruam Dermatitis Dermatitis kontak disebabkan
oleh zat yang mengiritasi kulit
atau memicu reaksi alergi.
Substansi bisa menjadi salah
satu dari ribuan alergen dan
iritasi yang diketahui.
Beberapa zat dapat
menyebabkan dermatitis
kontak iritan dan dermatitis
kontak alergi.
Tumbuhnya Bintik Putih Milia Milia muncul ketika keratin
yang terjebak pada permukaan
kulit bagian bawah. Keratin
sendiri  merupakan  sejenis
protein kuat yang umumnya
terdapat pada jaringan kulit,
rambut, dan sel pada kuku.
Milia bisa terjadi pada semua
orang dari berbagai usia, tetapi
paling rentan terjadi pada bayi
baru lahir.
Kulit Terasa Kering Psiriosis Overcleansing atau terlalu
sering membersihkan kulit bisa
menghilangkan minyak alami
di kulit. Mandi terlalu sering.
Menggunakan air panas untuk
mandi. Punya masalah Kkulit,
seperti eksim dan psoriasis.
Tinggal di daerah bercuaca
dingin yang rendah
kelembapannya. Dehidrasi
atau kurang minum air. Sering
terpapar  sinar  matahari.
Kurang gizi. Diet ketat
sehingga berat badan turun
drastis.
Menggunakan obat-obatan
tertentu,  seperti  diuretik,
retinoid, atau kemoterapi.
Keturunan kulit kering.
Menggunakan sabun mandi
dengan bahan kimia tertentu,
seperti pewangi.
Mengidap penyakit, misalnya
gagal ginjal atau masalah
tiroid.
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Timbulnya bintik merah yang menonjol pada daerah | Acne Selain faktor hormonal,
wajah yang memiliki isi kondisi  ini  juga  bisa
disebabkan  akibat  faktor
eksternal tubuh, seperti
penggunaan perawatan kulit
yang memicu  munculnya
komedo, Perawatan rambut
yang memicu minyak berlebih,
Penggunaan alat pelindung diri
yang kebersihannya kurang
terjaga, Kurang menjaga
kebersihan tubuh, Kebiasaan
menyentuh  wajah  dengan
tangan kotor.
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Pengobatan dermatitis akan disesuaikan dengan gejala yang dialami pasien dan penyebabnya. Sebagai contoh, dermatitis

kontak akibat alergi akan hilang dengan sendirinya jika paparan alergen atau iritan penyebabnya dihilangkan. Oleh
karena itu, pasien dianjurkan untuk menghindari kontak dengan alergen dan zat iritan. Selain menghindari kontak
dengan alergen dan zat iritan, pasien bisa menggunakan krim atau salep pelembap yang mengandung emolien. Pelembap
ini bisa digunakan setelah mencuci tangan, mandi, atau saat kulit kering.

A. Analisa Sistem yang diusulkan
Aplikasi yang diusulkan dapat memudahkan pengguna dalam mendiagnosa gejala penyakit wajah dan aplikasi ini juga
menampilkan sebab terjadinya penyakit serta pengobatan untuk penyakit tersebut [11][12]. aplikasi tersebut ditawarkan
melalui perangkat computer atau laptop. Aplikasi ini membutuhkan input data dari pasien untuk mengetahui data output
mana yang akan keluar. Contoh seorang pasien yang bernama ibu tukimin sedang mengalami masalah kulit wajah
melepuh dan terdapat ruam — ruam di sekitar kulit area wajah setelah data itu di masukan dan diproses dan muncullah
diagnosa penyakit dermatitis serta penyebab dan pengobatannya. Seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 2. Class Diagram
B. Perancangan Sistem

Use Case Diagram adalah gambaran pemrosesan dari sistem yang dibuat. Diagram use case menunjukkan
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang sedang dibuat [13].

Use Case Diagram Sistem aplikasi Pencarian Penyakit Kulit Wajah merupakan gambaran dari sistem yang akan
dikembangkan seperti pada Gambar 2. berikut ini [14].

Use Case Diagram dari penerapan VB.Net (Visual Besic Net) dan Search For Results From The Input Data
(SFRFTID) pada penentuan masalah kulit wajah untuk masyarakat pedesaan yang terkendala jarak, materi serta
yang malas untuk pergi ke klinik kesehatan wajah untuk merawat dan mengobati wajah. aplikasi pelayanan
kesehatan ini menggunakan perangkat laptop atau computer yang di setting dengan bahasa
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pemrograman visual besic net dan menghasilkan seperti pada gambar 2. dapat dijelaskan sebagai berikut :

UseCaseDiagramAplikasi

f”' N\
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-
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) ,,f*” __,_____,________j, fengis
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Gambar 3. Use Case Diagram

Dari hasil gambaran metode pemrosesan terhadap aplikasi ini seperti di gambar 3. diatas dapat di jelaskan sebagai
berikut

1) Login, bertujuan untuk masuk dalam program aplikasi ini.

2) Pengisian data diri, salah satu input data yang akan di simpan di rekam medis.

3) Data diri, data diri yang sudah diisi akan di tampilkan lagi dalam kotak pada halaman itu untuk melihat apak data
sudah benar atau tidak.

4) Keluhan, keluhan ini juga termasuk input data untuk menghasilkan diagnosa penyakit.

5) Keluhan dan diagnosa, adalah output yang akan muncul apabila keluhan awal sudah diisi.
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6) Sebab, sebab terjadinya penyakit ini juga hasil dari input data keluhan.

7) Pengobatan, ditahap ini akan muncul pengobatan untuk keluhan penyakit yang dimasukan di tahap keluhan sebelum

ini.
8) Rekam medis, rekam medis ini berisi data diri pasien yang sudah masuk kedalam aplikasi ini.
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Gambar 4. Activity Diagram
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Gambar 5. Sequence Diagram
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C. Implementasi program

1. Tampilan menu utama/login.

Ini merupakan halaman bagian pertama kalimuncul saat aplikasi ini dibuka, pengguna dapat memasukan nim,
nama, dan password yang benar agar bisa mengakses menu selanjutnya yaitu data diri pasien. Tetapi hanya yang
admin lah yang bisa membuka nya karena hasil rekam medis yang terdapat di dalam aplikasi ini tidak untuk di
perlihatkan secara bebas kepada orang lain.

SELAMAT DATANG DI APLIKASI

| PERAWATAN KESEHATAN KULIT WAJAH
e ? G

e

NAMA
= M
/ Show Password
. =
LOGIN CLOSE

Gambar 6. Tampilan halaman login

2. Tampilan menu pengisian data diri pasien.

Ini merupakan halaman bagian kedua setelah halaman login. Dihalaman ini akan muncul beberapa data pasien
yang harus diisi seperti nama, nomor hp, nik, jenis kelamin, pekerjaan dan kewarganegaraan, tidak hanya itu di
menu ini ada 5 tombol yakni logo + berarti menambahkan data baru, logo Next itu adalah logo yang akan
memindahkan halaman ini ke halaman berikutnya untuk melanjutkan pemrosesan dalam aplikasi ini, logo X itu
berfungsi untuk menghapus data yang ada, logo penimpanan file yang berarti data yang sudah dimasukan akan
disimpan, dan yang terakhir adalah logo exit atau keluar dari sistem aplikasi ini [15] . Cara pengsiannya adalah isi
semua data -> klik + pada halaman -> klik logo simpan file -> NEXT, secara otomatis tampilan pun akan berganti
dan lanjut ke halaman berikutnya.
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a5 Form2 - o X

PENDATAAN PENDAFTARAN PASIEN KELINIK TIGA DARA

NAMA @
NEXT

NOMOR HP

NIK

BB A | >
JENIS »gELAMm b= F;RIA 0] ) WANITA

1 | l-—

\ b

PEKERJn:A? R \ - S, ————. | ’-::F ;i}
i 4, m —

AR N ST NANK 1 ni
nama: nohp nik jenis kelamin keri K ganeg ]

= |

Gambar 7. Tampilan halaman data diri

3. Tampilan menu Pendeteksi penyakit.

Tampilan halaman ini memuat keluhan penyakit, dan diagnosa. Pada kali ini tidak rumit pengguna hanya
diminta untuk mengisi keluhan apa yang di rasakan pada area sekitar wajah lalu secara otomatis penyakit dan
diagnosa nya akan muncul dengan sendirinya [16]. Contohnya Kklik keluhan mana yang dirasakan -> akan
muncul secara otomatis hasil diagnosanya -> klik proses untuk melanjutkan kehalaman selanjutnya. Tetapi pada
halaman ini untuk keluhan hanya fokus pada 4 masalah kulit wajah yang sering terjadi seperti adanya bintik
merah yang menonjol di wajah, kulit terasa kering, tumbuh bintik putih diwajah, dan masalah yang bisa saja
menjadi sangat fatal seperti kulit wajah melepuh da nada ruam ruam disekitar wajah. Penyakit yang ditampilkan
itu ada 4 yaitu dermatitif, milia, xerosis, dan acne vulgaris. Dermatitis adalah penyakit peradangan pada kulit
dan menimbulkan gejala seperti ruam kemerahan serta kulit yang terasa gatal, kering, dan bersisik. Ada
beberapa macam penyakit dermatitis dengan penyebab dan ciri khas yang berbeda [17]. Milia adalah dimana
tumbuhnya benjolan kecil berwarna putih di bagian wajah, seperti hidung, pipi, dan di bawah mata. Milia bisa
dialami oleh siapa saja, akan tetapi paling sering dialami oleh bayi yang baru lahir. Xerosis atau kulit kering
adalah kondisi ketika lapisan terluar kulit (epidermis) kekurangan kelembapan pada kulit wajah atau
kekurangan kadar air secara berlebihan pada kulit. Dan menyebabkan kulit kehilangan kelembapan yang cukup
untuk mempertahankan kelembutan dan elastisitasnya [18]. Acne vulgaris merupakan istilah medis untuk
berbagai jenis jerawat. Kondisi yang biasanya muncul di wajah atau pun di punggung ini dapat disebabkan oleh
berbagal hal [19].
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Gambar 8. Tampilan halaman pencarian masalah kulit wajah

PROSES

4. Tampilan menu penyebab penyakit.

Pada halaman ini akan muncul penyebab - penyebab dari penyakit hasil diagnosa halaman sebelumnya. Di
sini akan menampilkan dan menjelaskan penyebab masalah kulit wajah yang dirasakan bahasa lainnya adalah
output yang dihasilkan dan ditampilkan dari input data keluhan di halaman sebelumnya, untuk melanjutkan
proses program ini makan klik cek untuk mengetahui penyebabnya dan next untuk melanjutkan pemrosesannya
[20]. Seperti Dermatitis disebabkan oleh zat yang membuat iritasi pada kulit atau memicu reaksi alergi.
Substansi bisa menjadi salah satu dari ribuan alergi dan iritasi yang diketahui. [21]. Milia akan muncul ketika
keratin yang terkunci pada permukaan kulit bagian bawah. Keratin merupakan sejenis protein kuat yang
terdapat pada jaringan kulit, rambut, dan sel pada kuku. Milia bisa terjadi pada semua orang dari berbagai usia,
tetapi paling rentan terjadi pada bayi baru lahir [22]. Kulit kering terjadi ketika kulit terkikisnya lapisan minyak
(lipid) atau faktor pelembab alami kulit. Lapisan minyak ini berperan penting dalam menjaga kesehatan kulit
karena lapisan ini akan menciptakan pelindung dan mempertahankan kelembaban untuk kulit. Kondisi kulit
kering dapat disebabkan oleh kondisi di dalam tubuh atau pun dipicu oleh faktor lingkungan [23]. Acne vulgaris
disebabkan oleh fluktuasi hormon, minyak, dan bakteri yang ada pada permukaan kulit. Kondisi ini banyak
dialami oleh remaja pada masa pubertas, karena di masa ini hormon androgen akan mengalami peningkatan
sehingga kelenjar sebaceous menghasilkan banyak sebum [24].
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Selain faktor hormonal, kondisi ini juga bisa disebabkan
Penvebab Acne Vulgaris akibat faktor ekstemal tubuh, seperti:Penggunaan
perawatan kulit yang memicu munculnya komedo,
Perawatan rambut yang memicu minyak berebih,
Penggunaan alat pelindung diri yang kebersihannya

LT u kurang terjaga, Kurang menjaga kebersihan tubuh,
1 (U] A Kebiasaan menyentuh wajah dengan tangan kotor I‘]“[
1 , } | Ll | t :v / ‘T‘,v
! AL " ety
i iy g i
1l "1 \ | ﬁ
L1 o "
\ b b
1 i" | XA i Wil
: : AN il |
L i ) \ i B

i ] 4 Lid
i ! 1111
B

Cek Next

Gambar 9. Halaman penyebab penyakit

5.  Tampilan menu pengobatan penyakit.

Pada halaman ini akan muncul pengobatan penyakit yang berasal dari diagnosa penyakit pada halaman pencarian
penyakit. Dihalaman ini pengguna akan mengetahui pengobatan apa saja yang cocok untuk penyembuhan masalah
kulit wajah mereka dengan cara klik cek pada halaman. H alaman ini tidak hanya merekomendasikan obat — obatan
yang cocok untuk penyekit tersebut tetapi juga cara perawatan yang sesuai [25]. Setelah pengguna mengetahui
pengobatan untuk penyakit kulit wajah mereka akan di lanjutkan dengan halaman terakhir yakni menu selesai, klik

next dan secara otomatis akan berpindah halaman ke halaman berikutnya.
a2 Form11 - [m] X

Berkut beberapa jenis obat yang bisa digunakan, seperti: Benzoyl Peroxide. Obat ini
Pengobatan Acne Vulgaris bisa bekeria untuk membunuh bakteri di bawah kulit. Obat ini juga tidak berisiko untuk
menyebabkan resistensi bakteri. Adapalene (Differin). Ini bisa digunakan untuk
mencegah munculnya bekas luka pada kult. Asam Salisilat. Kandungan ini juga
di bisa bantu i acne vulgaris dalam tahap yang ringan. Jika
penggunaan obat apotek tidak berhasil, kamu bisa melakukan perawatan dan
pengobatan lainnya yang disesuaikan dengan kondisi kulit oleh dokter. Biasanya
dokter akan menyarankan untuk menggunakan antibiotik topikal atau oral jika acne
vulgaris cukup parah. Selain itu, isotretinoin oral juga akan diberikan jika pengobatan
konvensional tidak dapat mengatasi gangguan kesehatan yang kamu alami. Dalam
tahap yang parah, biasanya dokter akan memberikan steroid oral agar kondisi kulit
bisa berangsur membaik . Selain menggunakan obat-obatan, jangan lupa untuk
mengubah gaya hidup menjadi lebih baik, seperti misalnya: Menghindari paparan
langsung sinar matahari. Menghindari makanan yang bisa memicu munculnya acne
vulgaris. Jangan memencet jerawat. Lakukan olahraga rutin merupakan kebiasaan
baik yang bisa dilakukan untuk mengatasi kondisi ini. Kamu bisa melakukan
pemeriksaan terhadap gangguan kesehatan kulit yang kamu alami di rumah sakit.

Gambar 10. Tampilan halaman pengobatan
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6. Tampilan menu akhir / selesai.

Menu halaman ini adalah menu yang terakhir atau bisa disebut juga menu selesai. Setelah melalui
beberapa proses dari data diri sampai pengobatan untuk penyakit itu akhirnya kita sampai pada menu akhir
untuk menyudahi program ini. Fungsi nya adalah untuk mengakhiri program ini dalam kata lain untuk keluar
dari aplikasi ini [26].

85! Form12
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Gambar 11. Tampilan halaman akhir/menu selesai

Pembaahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian teoritik, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam berupa grafik ataupun tabel.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa aplikasi ini dapat
mempermudahkan masyarakat untuk bisa mengetahui penyakit, penyebab dan cara pengobatan yang tepat untuk
penyakit kulit wajah mereka dengan cara instan tidak memerlukan biaya yang besar dan ongkos serta lamanya waktu
perjalanan untuk menempuh klinik kesehatan kulit wajah pun menjadi tidak ada sama sekali, maka dengan adanya
aplikasi ini masyarakat yang jauh dari perkotaan dan masyarakat yang tidak punya waktu banyak untuk mengetahui
pengobatan tentang masalah kulit wajah mereka, sekarang mereka di permudah dengan adanya aplikasi ini dan
pengecekan kesehatan kulit wajah mereka menjadi lebih praktis dan instan.

Aplikasi ini tidak hanya menyediakan fitur untuk pengobatannya saja tetapi juga ada tentang sebab terjadinya
penyakit tersebut, serta nama penyakit dan diagnosa penyakit nya juga ada di dalam pemrograman ini. Dan
berdasarkan data yang menfokuskan kepada 4 jenis penyakit yang sering terjadi juga penyakit itu lah yang
masyarakat desa anggap remeh sehingga mereka menjadikan obat — obat tradisional untuk penggobatannya, tetapi
didalam dunia medis, kulit wajah adalah kulit yang paling sensitif dan tidak bisa menggunakan obat asal-asalan untuk
pengobatannya, terlebih lagi untuk jenis kulit yang sensitif.

Saran penulis untuk pengembangan terhadap penelitian aplikasi ini adalah bisa menambahkan jenis-penyakit yang
didiagnosa yang ada didalam aplikasi ini dan juga bisa membuat fitur terbaru seperti melihat masalah kulit wajah
dengan cara scan wajah pasien dengan menggunakan kamera.
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